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PERAN ANTARA IDENTIAS SOSIAL TERHADAP PERILAKU AGRESI PADA 

ANGGOTA KOMUNITAS RX-KING 

Dery Ardian1, Angelina Hosana Zefany Tarigan2 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran antara identitas sosial terhadap 

perilaku agresi (agresi fisik, agresi verbal, kemarahan dan permusuhan) pada anggota 

komunitas rx-king. Hipotesis dari penelitian ini adalah ada peran identitas sosial terhadap 

agresi fisik, agresi verbal, kemarahan dan permusuhan. 

 Populasi penelitian ini adalah seluruh anggota komunitas rx-king di Indonesia. 

Partisipan pada penelitian ini adalah 152 anggota komunitas rx-king di Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan dua buah skala sebagai alat ukur, yaitu skala identitas sosial 

yang mengacu pada komponen dari Ellmers, Kortekaas dan Ouwerkerk (1999) dan skala 

perilaku agresi yang mengacu pada dimensi dari Buss dan Perry (1992). Pengajuan 

hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi sederhana. 

 Hasil analisis regresi menunjukan bahwa identitas sosial memiliki peran yang 

signifikan terhadap agresi fisik (R square=0,387, F=94,871, p=0,000), agresi verbal (R 

square=0,178, F=32,563, p=0,000), kemarahan (R square=0,198, F=37,088, p=0,000) 

dan permusuhan (R square=0,451, F=123,163, p=0,000). Hal ini menunjukkan bahwa 

identitas sosial memiliki peran terhadap agresi fisik, agresi verbal, kemarahan, dan 

permusuhan. Dengan demikian hipotesis yang diajukan diterima. 

 

Kata Kunci: identitas sosial, perilaku agresi, agresi fisik, agresi verbal, kemarahan, 

permusuhan 
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THE ROLE OF SOCIAL IDENTITY TOWARDS AGGRESSIVE BEHAVIOR ON 

MEMBERS OF THE RX-KING COMMUNITY 

Dery Ardian1, Angelina Hosana Zefany Tarigan2 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine role of social identity towards aggressive behavior 

(physical aggression, verbal aggression, anger and hostility) on members of the rx-king 

community. The study hypothesis that there are a role for social identity towards physical 

aggression, verbal aggression, anger and hostility. 

 The population of this study was all members of the rx-king community in 

Indonesia. The participants in this study were 152 members of the rx-king community 

who lived in Indonesia. This study uses two scales as a measuring tool, namely the social 

identity scale which refers to components of Ellmers, Kortekaas dan Ouwerkerk (1999) 

and aggressive behavior scale which refers to dimensions of Buss dan Perry (1992). 

Hypothesis testing is done using simple regression analysis. 

 The regression result showed that social identity have the significant role 

towards physical aggression (R square=0,387, F=94,871, p=0,000), verbal aggression 

(R square=0,178, F=32,563, p=0,000), anger (R square=0,198, F=37,088, p=0,000) 

and hostility (R square=0,451, F=123,163, p=0,000). This means that social identity has 

a role towards physical aggression, verbal aggression, anger and hostility. Thus, the 

hypothesis purposed is accepted. 

 

Keyword: social identity, aggressive behavior, physical aggression, verbal aggression, 

anger, hostility 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penggunaan sepeda motor sekarang ini menjadi alat transportasi yang 

sangat diminati masyarakat, selain harganya terjangkau bagi setiap kalangan, 

sepeda motor saat ini memiliki berbagai model, merek dan keunggulan yang 

diberikan oleh setiap produsen sepeda motor (Heriadi, Ismet, & Fernandes, 2015). 

Dengan banyaknya peminat motor di Indonesia, Badan Pusat Statistik (BPS) 

merilis data terbaru terkait perkembangan jumlah kendaraan bermotor sampai 

2018, yaitu mencapai 146.858.759 unit. Dari jumlah tersebut, sebanyak 

120.101.047 unit adalah unit sepeda motor.  

Dilansir dari Viva, Vice President Corporate Development PT Pertamina 

Lubricants, Mohamad Zuchri, menyebutkan bahwa pada tahun 2019 jumlah 

kendaraan bermotor mencapai 137,7 juta unit. Dilihat dari data yang dirilis oleh 

BPS bahwa peningkatan pengguna kendaraan di Indonesia mengalami 

peningkatan sebanyak kurang lebih 17 juta terhitung dari 2018 sampai 2019 

(Wicaksono & Nurhuda, 2019). 

Karena banyaknya pengguna motor dan minat yang sama dalam bidang 

otomotif, mendorong orang untuk membentuk komunitas motor. Hal ini sejalan 

dengan teori Crow dan Allan (2013) bahwa komunitas terbentuk karena adanya 

minat yang bersifat komunitas yaitu interest community. Menurut Gilchreist 
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(Bauwens, 2009) sebuah komunitas minat tidak dapat ditentukan dari ruang, 

melainkan oleh beberapa ikatan bersama atau entitas. 

K. Heller (Wibowo, Pelupessy & Fairuziana, 2017) membagi dua jenis 

komunitas, salah satunya adalah community as a relational grup yaitu hubungan 

antara manusia membentuk suatu komunitas yang tidak terbatas pada wilayah 

tempat tinggal saja, melainkan karena ada hubungan antar pribadi seperti 

kelompok pertemanan di lingkungan rumah, sekolah atau memiliki hobi, minat 

dan kepentingan yang sama. 

Irawan (2017) komunitas adalah kelompok sosial yang berasal dari 

beberapa organisme yang saling berinteraksi didalam daerah tertentu, saling 

berbagi lingkungan dan biasanya mempunyai ketertarikan dan hobi yang sama. 

McMillan dan Chavis (1986) menjelaskan dalam sebuah komunitas tiap anggota 

mempunyai perasaan saling memiliki, perasaan bahwa anggota penting bagi satu 

sama lain dan kelompok, dan keyakinan bersama bahwa kebutuhan anggota akan 

dipenuhi melalui komitmen mereka untuk bersama. 

Salah satu komunitas Rx king terbesar di Indonesia adalah Yamaha RX-

King Indonesia (YRKI). Dikutip dari laman resmi Yamaha RX-King Indonesia 

atau biasa disebut YRKI adalah sebagai wadah organisasi bagi semua klub 

maupun komunitas penggemar sepeda motor Yamaha RX-King di seluruh 

Indonesia. Awal pendirian YRKI idenya digulirkan oleh 4 (empat) club, yaitu 

Jogja King Club (JKC), King’s Club Djakarta (KCDj), Muntilan King Club 

(MKC) yang pada saat itu masih bernama Kumpulan Pemuda Pencinta King 

(KUPEK) dan Semarang RX-King Club (SRC) yang sekarang bernama CORS 
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(Club of RX-King Semarang) (yrki). Maraknya kelompok pengguna Yamaha RX 

King di kota-kota besar menggambarkan bahwa memang diminati oleh banyak 

kalangan dengan berbagai latar belakang. 

Belakangan ini kelompok-kelompok geng motor telah berubah dari 

kumpulan hobi mengendarai motor menjadi hobi menganiaya orang, hobi 

melakukan aksi perampokan, bahkan sampai membunuh orang (Palinoan, 2015). 

Kepolisian menggelarkan razia gabungan karena adanya aduan masyarakat yang 

mengeluhkan ulah sejumlah oknum pengendara sepeda motor Rx-king yang 

dinilai ugal-ugalan dan mengganggu ketertiban lalu lintas (Suharsih, 2019). 

Selanjutnya, terdapat dua geng motor yang bentrokan di jalan yaitu geng motor 

XTC dengan Moonraker. Akibat kejadian tersebut sejumlah orang terluka dan satu 

orang meninggal karena luka tusukan. Menurut laporan polisi kronologinya pada 

saat dua geng bertemu berpapasan dijalan dan ada beberapa kesalahpahaman yang 

mengakibatkan bentrok di tempat (Pradana, 2019). 

Terdapat geng motor rx king yang bernama King Watong Rolling Club 

(KWRC) yang bersikap anarkis dengan merusak mobil di jalan Urip Sumoharjo. 

Mereka beralasan bahwa mobil itu telah menyerempet salah satu dari anggota 

geng KWRC. Selain itu KWRC juga sebelumnya berniat untuk mencari dan 

menyerang geng motor Kian Santang karena sebelumnya sempat heboh di 

broadcast BBM (Kresna, 2014).  

Keberingasan geng motor ini terlihat dengan banyaknya anggota yang 

menjadi terpidana dan kejahatan yang dilakukan adalah kekerasan di muka umum 

yang dilakukan secara bersama-sama dan pengeroyokan yang mengakibatkan 
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meninggalnya korban (Nainggolan, 2020). Kekerasan dan pengeroyokan 

merupakan salah satu contoh dari perilaku agresi. 

Buss (1961) menyatakan bahwa perilaku agresi adalah respon yang 

mengantarkan rangsangan berbahaya ke orang lain atau organisme. Buss dan 

Perry (1992) juga membagi perilaku agresi kedalam 4 dimensi yaitu agresi fisik, 

agresi verbal, kemarahan dan permusuhan. 

Untuk mendukung adanya fenomena, peneliti melakukan wawancara pada 

tanggal 11 April 2021 kepada dua subjek yang merupakan anggota komunitas rx-

king. Identitas subjek adalah RW, berjenis kelamin laki-laki dan berusia 27 tahun. 

RW sudah lebih dari 4 tahun mengikuti komunitas rx-king. RW menjelaskan tidak 

akan segan-segan untuk memakai kontak fisik seperti meninju atau memukul 

dengan alat seperti balok kayu ke anggota komunitas lain ketika sedang berselisih. 

RW memberikan alasan bahwa dirinya melakukan perbuatan tersebut karena 

melindungi harga diri komunitasnya sekaligus memberi pelajaran ke komunitas 

lain. RW juga menjelaskan bahwa dirinya tidak peduli dampak yang akan 

ditimbulkan apabila RW memukul seseorang. Dari pernyataan RW diatas 

mengindikasikan tingginya agresi fisik. 

RW menjelaskan tidak segan untuk melempar kata-kata kotor dan kata-

kata kasar ke anggota komunitas lain. RW juga selalu menggunakan nada tinggi 

dan gaya bicara membentak apabila berhadapan dengan komunitas lain. RW 

menjelaskan hal tersebut dilakukan agar komunitas lain akan lebih segan terhadap 

komunitasnya. Dari pernyataan RW diatas mengindikasikan tingginya agresi 

verbal. 
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RW menilai orang dari luar komunitas adalah musuhnya. RW juga 

menjelaskan sering menaruh rasa curiga pada komunitas lain apabila sedang 

dalam suatu event atau sering disebut jambore yang menyatukan seluruh 

komunitas. RW melanjutkan hal tersebut dilakukannya karena sudah banyak 

kejadian adu mulut sampai berkelahi karena event jambore tersebut. Dari 

pernyataan RW diatas mengindikasikan tingginya permusuhan. 

Peneliti juga mewawancarai salah satu anggota komunitas rx-king lainnya 

berinisial BS. BS berjenis kelamin laki-laki dan berumur 26 tahun. BS sudah 4 

tahun berada di komunitas tersebut. BS menjelaskan dirinya tidak segan melukai 

anggota komunitas lain. BS menilai bahwa dirinya benar dalam melakukan hal 

tersebut. BS melanjutkan sering dirinya melakukan kekerasan fisik karena cukup 

terprovokasi oleh komintas lain. Dari pernyataan BS diatas mengindikasikan 

tingginya agresi fisik. 

BS menjelaskan bahwa dirinya mudah sekali terpancing emosi ketika 

berselisih dengan komunitas lain. BS melanjutkan dirinya merasa sensitif jika 

terdapat orang lain menjelekan komunitasnya. BS menilai bahwa orang yang 

menjelekan komunitasnya berarti siap untuk babak belur. Dari pernyataan BS 

diatas mengindikasikan tingginya kemarahan. 

BS menilai bahwa anggota komunitas lainnya adalah musuh. BS 

menceritakan bahwa dirinya pernah dihajar oleh komunitas lain. BS melanjutkan 

tidak hanya BS yang pernah dihajar, tapi banyak dari rekannya juga menjadi 

korban. Karena hal tersebut membuat BS menaruh dendam pada komunitas 

tersebut. BS menjelaskan selalu merasa curiga apabila komunitas lain berbuat baik 
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pada komunitasnya. Dari pernyataan BS diatas mengindikasikan tingginya 

permusuhan. 

Untuk memperkuat wawancara, peneliti melakukan survey mengenai 

perilaku agresi yang disebar pada tanggal 23 Juli 2021 terhadap 11 responden 

yang menjadi anggota komunitas rx-king berdasarkan teori Buss dan Perry (1992). 

Hasil survey untuk dimensi agresi fisik menunjukan bahwa dari 8 dari 11 

responden (72,7%) tidak segan melukai anggota komunitas lain ketika sedang 

berselisih dan dari 7 dari 11 responden (63,6%) akan melukai anggota komunitas 

lain ketika di provokasi. Hal tersebut menunjukan tingginya agresi fisik pada 

komunitas rx-king. 

Dimensi agresi verbal menunjukan bahwa 9 dan 11 (81,8%) tidak akan 

segan untuk mencaci maki anggota dari komunitas lain, selanjutnya 7 dari 11 

(63,6%) menggunakan nada tinggi ketika berbeda pendapat dengan komunitas 

lain. Hal tersebut menunjukan tingginya agresi verbal pada komunitas rx-king. 

Dimensi kemarahan menunjukan bahwa 8 dari 11 (72,7%) mudah terpancing 

emosi ketika berselisih dengan komunitas lain, selanjutnya 9 dari 11 (81,8%) akan 

marah ketika komunitas lain mencari masalah dengan komunitas yang diikutinya. 

Hal tersebut menunjukan tingginya kemarahan pada komunitas rx-king. Dimensi 

permusuhan menunjukan bahwa 7 dari 11 (63,6%) menganggap orang dari 

komunitas lain sebagai musuh, selanjutnya sebanyak 6 dari 11 (54,5%) merasa 

curiga ketika komunitas lain berbuat baik dengan komunitas yang saya ikuti. Hal 

tersebut menunjukan tingginya permusuhan pada komunitas rx-king. Dengan hasil 
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wawancara dan survey diatas mengindikasikan adanya agresi fisik, agresi verbal, 

kemarahan, dan permusuhan yang dilakukan oleh anggota komunitas rx-king. 

Merrilees (2013) yang meneliti hubungan identitas sosial dengan agresi. 

Hasil penelitiannya adalah ketika identitas sosial tinggi, individu cenderung 

melakukan agresi pada kelompok luar untuk menghadapi ancaman dari kelompok 

luar. Fadila (2013), menemukan hasil bahwa terdapat hubungan positif antara 

identitas sosial dengan perilaku agresi, yang memiliki arti semakin tinggi identitas 

sosial, semakin tinggi pula kecenderungan perilaku agresi. Dengan kata lain, 

perilaku agresi bisa dipengaruhi oleh adanya identitas sosial.  

Menurut Ellemers, Kortekaas dan Ouwerkerk (1999) identitas sosial 

adalah sejauh mana seseorang mengidentifikasi dengan kelompok sosial tertentu 

yang menentukan kecenderungan mereka untuk berperilaku dalam kaitannya 

dengan keanggotaan kelompok mereka. Selanjutnya Ellemers, Kortekaas dan 

Ouwerkerk (1999) mengemukakan 3 komponen pada identitas sosial, diantaranya 

affective comitment (komponen emosional), self-categoration (komponen 

kognitif), dan group self-esteem (komponen evalutif). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan pada 11 April 2021, 

terkait dengan identitas sosial, subjek BU mengatakan merasa bangga dengan 

komunitas, BU melanjutkan sangking bangganya dengan komunitas BU sering 

menggunakan atribut dari komunitas walaupun tidak dalam acara komunitas. BU 

mengatakan harga dirinya sudah menyatu dengan komunitas dan BU akan sangat 

marah jika komunitasnya dijelekan oleh orang lain. BU juga menilai mempunyai 

kesamaan sifat dan perilaku dengan rekan-rekannya walaupun perilaku yang 
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dimaksud adalah perilaku yang jelek. Dari beberapa pernyataan BU tersebut, 

peneliti mendapatkan beberapa perilaku yang mengindikasikan group self-esteem, 

affective comitment, dan self-categoration. 

Berdasarkan hasil wawancara subjek kedua, TA mengatakan nyaman 

ketika berada di komunitas, hal tersebut dikarenakan TA menilai rekan-rekannya 

banyak memiliki kesamaan sifat dengannya. TA juga mengatakan merasa bangga 

dengan komunitas yang TA ikuti dan tidak ada rasa penyesalan sedikitpun. TA 

menceritakan pernah dirinya sangat marah ketika tau rekan komunitasnya 

dilecehkan oleh komunitas lain, karena TA mengganggap semua rekannya adalah 

keluarganya sendiri. Dari beberapa pernyataan TA tersebut, peneliti mendapatkan 

beberapa perilaku yang mengindikasikan self-categoration, group self-esteem, dan 

affective comitment. 

Untuk memperkuat wawancara, peneliti melakukan survey mengenai 

identitas sosial yang disebar pada tanggal 11 April 2021 terhadap 15 subjek yang 

menjadi anggota komunitas rx-king berdasarkan teori yang dikemukakan 

Ellemers, Kortekaas dan Ouwerkerk (1999). Pada komponen yang pertama yaitu 

komponen affective commitmen (komponen emosional), sebanyak 11 dari 15 

(73,3%) menunjukan bahwa mereka tidak terima ketika rekan komunitasnya 

dilecehkan oleh komunitas lain maupun orang lain. 

Komponen kedua yaitu self-categorization (komponen kognitif), 

berdasarkan survey pada komunitas Rx-king Lampug Club 13 dari 15 responden 

(73,3%) menunjukan bahwa mereka menilai sikap hampir sama dengan anggota 

lainnya di komunitas. Komponen ketiga yaitu group self-esteem (komponen 
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evaluaitf), berdasarkan survey pada komunitas Rx-king Lampug Club 

menunjukan 11 dari 15 responden (73,3%) menunjukan bahwa mereka merasa 

bangga menjadi bagian dari komunitas yang mereka ikuti. Dengan hasil 

wawancara dan survey diatas mengindikasikan adanya identitas sosial yang 

dilakukan oleh anggota komunitas rx-king. 

Berdasarkan latar belakang masalah dan penjelasan yang telah dipaparkan 

sebelumnya terkait dengan perilaku agresi dan identitas sosial, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian terhadap fenomena peran antara identitas 

sosial terhadap perilaku agresi pada komunitas rx-king. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang yang telah di jelaskan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Adakah peran antara identitas sosial terhadap agresi fisik pada komunitas 

rx-king? 

2. Adakah peran antara identitas sosial terhadap agresi verbal pada komunitas 

rx-king? 

3. Adakah peran antara identitas sosial terhadap kemarahan pada komunitas 

rx-king? 

4. Adakah peran antara identitas sosial terhadap permusuhan pada komunitas 

rx-king? 
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C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian kali ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui adakah peran antara identitas sosial terhadap agresi 

fisik pada komunitas rx-king. 

2. Untuk mengetahui adakah peran antara identitas sosial terhadap agresi 

verbal pada komunitas rx-king. 

3. Untuk mengetahui adakah peran antara identitas sosial terhadap 

kemarahan pada komunitas rx-king. 

4. Untuk mengetahui adakah peran antara identitas terhadap permusuhan 

pada komunitas rx-king. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 

pengembangan kajian ilmu psikologi khususnya psikologi sosial terkait 

dengan peran antara identitas sosial terhadap jenis-jenis perilaku agresi pada 

komunitas motor lainnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Subjek Penelitian :  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi mengenai 

identitas sosial yang baik, sehingga tidak menimbulkan perilaku agresi 

pada komunitas Rx-King. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya : 
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Penelitian ini dapat memberikan informasi pada peneliti 

selanjutnya, agar lebih memahami dalam menjalani penelitian yang 

akan dilakukan. Selain itu penelitan ini dapat menjadi bahan evaluasi 

dan bahan acuan untuk mengangkat fenomena yang mirip dengan 

penelitiannya. 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian mengenai variabel identitas sosial dan variabel perilaku agresi 

sudah pernah diteliti sebelumnya. Seperti yang dilakukan oleh Meganingrum dan 

Fauziah (2017) yang melakukan penelitian berjudul Hubungan antara Identitas 

Sosial dengan Kecenderungan Perilaku Konsumtif pada Penggemar Batu Akik 

dan Batu Mulia di Semarang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara identitas sosial dengan kecenderungan perilaku konsumtif pada penggemar 

batu akik dan batu mulia di Semarang. Sampel penelitian berjumlah 65 orang 

yang diambil dengan menggunakan teknik  sampling insedental. Hasil pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa ada korelasi positif yang signifikan antara 

identitas sosial dengan kecenderungan perilaku konsumtif pada penggemar batu 

akik dan batu mulia di Semarang. Perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian 

yang akan diteliti terletak pada variabel terikatnya yaitu perilaku konsumtif 

sedangkan peneliti menggunakan perilaku agresif sebagai variabel terikat. 

Penelitian selanjutnya oleh Risa Fadila (2013) yang melakukan penelitian 

berjudul hubungan Identitas Sosial Dengan Perilaku Agresif pada Geng Motor. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara identitas 
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sosial dan perilaku agresif pada geng motor yang terdapat di Medan. Penelitian ini 

menemukan bahwa adanya hubungan positif antara identitas sosial dan perilaku 

agresif, yang artinya adalah semakin tinggi identitas sosial maka semakin tinggi 

juga perilaku agresif. Perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian yang akan 

diteliti terletak pada subjek penelitian yaitu geng motor dari segala jenis motor 

sedangkan peneliti menggunakan subjek penelitian komunitas khusus rx-king. 

Selain itu, skala penelitian ini bersifat daerah yaitu hanya di daerah Medan 

sedangkan peneliti skala penelitian seluruh Indonesia. 

Penelitian selanjutnya oleh Utami dan Silalahi (2013) yang melakukan 

penelitian yang berjudul Hubungan Antara Identitas Sosial dan Konformitas pada 

Anggota Komunitas Virtual Kaskus Regional Depok. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah ada hubungan antara identitas sosial dengan 

konformitas pada anggota komunitas virtual. Subjek penelitian terdiri dari 32 

orang pria dan 18 orang wanita. Penelitian ini menemukan bahwa adanya 

hubungan negatif yaitu semakin tinggi identitas sosial maka akan semakin rendah 

konformitas pada komunitas virtual kaskus regional Depok. Perbedaan pada 

penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti terletak pada variabel terikatnya 

yaitu konformitas sedangkan peneliti menggunakan perilaku agresif sebagai 

variabel terikat. 

Penelitian selanjutnya oleh Minarni (2017) yang melakukan penelitian 

yang berjudul Hubungan Antara Komunikasi Interpersonal Orang tua dengan 

perilaku Agresif Pada Remaja Anggota Geng di Samarinda. Subjek penelitian 
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yang digunakan sebagai sampel adalah 44 orang dari populasi 50 orang. Jumlah 

tersebut didapatkan dari salah satu geng remaja yang berada di Samarinda. 

Penelitian ini menemukan bahwa adanya hubungan negatif antara komunikasi 

interpersonal oraangg tua denga perilaku agresif pada remaja anggota geng di 

Samarinda. Perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti 

terletak pada variabel bebasnya yaitu komunikasi interpersonal orang tua 

sedangkan peneliti menggunakan identitas sosial sebagai variabel bebas. 

Penelitian selanjutnya oleh Dini dan Indrijati (2017) yang melakukan 

penelitian yang berjudul Hubungan antara Kesepian dengan Perilaku Agresif pada 

Anak Didik di Lembaga Pemasyarakatan Anak Blitar. Populasi dalam penelitian 

ini adalah anak didik pemasyarakatan di Lembaga Pemasyarakatan Anak Blitar 

yang berjumlah 154 orang dan diambil 81 sebagai sampel. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa kesepian dan perilaku agresif tidak memiliki hubungan yang 

signifikan. Perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti 

terletak pada variabel bebasnya yaitu kesepian sedangkan peneliti menggunakan 

identitas sosial sebagai variabel bebas. 

Penelitian selanjutnya oleh Liu, Thomas dan Higgs (2019) yang 

melakukan penelitian yang berjudul The Reletionship Between Social Identitiy, 

Descriptive Social Norms and Eaing Intentions and Behaviors. Tujuan penilitian 

ini adalah untuk menguji pengaruh pesan berbasis norma sosial deskriptif pada 

niat dan perilaku makan, dan apakah identitas sosial memoderasi efek ini. Sampel 

penelitian ini meliputi 354 orang British di Universitas Brimingham. Hasil 
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penelitian ini menunjukan pesan norma sosial deskriptif dikaitkan dengan 

peningkatan asupan buah dan sayuran dari prasmanan, dibandingkan dengan 

pesan kesehatan, tetapi hanya dalam kondisi prima. Menurut pendekatan identitas 

sosial, norma kelompok mempengaruhi perilaku yang berhubungan dengan 

kesehatan. Perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti 

terletak pada variabel terikatnya yaitu norma sosial deskriptif dan perilaku makan 

sedangkan peneliti menggunakan perilaku agresif sebagai variabel terikat. 

Penelitian selanjutnya  oleh Dono, Webb, dan Richardson (2010) yang 

melakukan penelitian berjudul The Relationship Between Environmental Activism, 

pro-environmental Behavior and Social Identity. Sampel berjumlah 131 orang 

yaitu mahasiswa dari Universitas Australia. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa meskipun ada hubungan yang signifikan antara identitas sosial dan 

perilaku lingkungan, hanya komponen kewarganegaraan dari perilaku lingkungan 

yang secara signifikan memprediksi aktivisme lingkungan. Perbedaan pada 

penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti terletak pada variabel terikatnya 

yaitu identitas sosial sedangkan peneliti menggunakan identitas sosial sebagai 

variabel bebas. 

Penelitian selanjut oleh Orue,  Calvete, dan Guadix (2016) yang 

melakukan penelitian yang berjudul Gender moderates the association between 

psychopathic traits and aggressive behavior in adolescents. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk menganalisis hubungan antara sifat-sifat psikopat dan perilaku 

agresif pada remaja. Populasi pada penelitian ini terdiri dari 985 siswa sekolah 
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menengah dari 13 sekolah yang dipilih secara acak di Bizkaia (Spanyol). 

Perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti terletak pada 

variabel bebasnya yaitu jenis kelamin sedangkan peneliti menggunakan identitas 

sosial sebagai variabel bebas. Selain itu, variabel terikat penelitian ini terdiri dari 

dua yaitu sifat psikopat dan perilaku agresif. 

Penelitian selanjut oleh Worley, Harenburg dan Vosloo (2020) yang 

melakukan penelitian yang berjudul The Reletionship Between Peer Servant 

Leadership, Social Identity, and Team Cohesion in Intercollegiate Atheletics. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara kepemimpinan pelayan 

sebaya, kohesi dan identitas sosial antara atlet perguruan tinggi. Hasil dari 

penelitian ini adalah adanya hubungan positif antara kepemimpinan sebaya dan 

emprediksi kohesi, dan hubungan ini sepenuhnya dimediasi oleh identitas sosial. 

Perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti terletak pada 

variabel terikatnya yaitu kekompakan tim sedangkan peneliti menggunakan 

perilaku agresif sebagai variabel terikat. Selain itu, variabel bebas penelitian ini 

terdiri dari dua yaitu kepemimpinan sebaya dan identitas sosial. 

Penelitian selanjutnya oleh Xin, Zhang, Yin, Li, Cao, Gutierrez-Garcia dan 

Guo (2019) yang melakukan penelitian yang berjudul The Relationship Between 

Self-Effiacy and Aggressive Behavior in Boxers: The Mediating Role of Self-

Control. Sampel pada penelian ini berjumlah 414 petinju profesional Cina, 

diantaranya 243 pria dan 171 wanita. Hasil dari penelitian ini adalah petinju pria 

lebih besar agresinya ketimbang petinju wanita. Efikasi diri berhubugan negatif 
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dengan perilaku agresif dan berkorelasi positif dengan pengendalian diri. 

Perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti terletak pada 

variabelnya yaitu memakai 3 variabel. Selain itu, variabel bebas penelitian ini 

yaitu efikasi diri sedangkan peneliti menggunakan identitas sosial sebagai variabel 

bebas. 

Berdasarkan uraian di atas, maka tidak ada kesamaan dengan penelitian 

sebelumnya dan juga berbeda dengan penelitian yang peniliti lakukan. Penelitian 

mengenai peran antara identitas sosial terhadap agresi pada komunitas rx king di 

Indonesia maupun luar Indonesia tidak ada yang meneliti sampai saat ini. Dengan 

demikian, topik penelitian yang peneliti lakukan dapat dipertanggung jawabkan 

keasliannya. 
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